BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pangkalpinang merupakan Ibukota dari kepulauan Bangka Belitung, untuk
memberikan pengakuan dan kepastian data terhadap suatu status pribadi dan
status hukum kependudukan seseorang. Pada saat ini peristiwa yang dialami
disalah satu kantor Kelurahan Keramat yang berada di Pangkalpinang yang dalam
mengelola data nya masih ada keterbatasan untuk mendokumentasikan data-data
kependudukan seperti halnya dalam mengelola data kelahiran, kematian, pindah
datang serta pembutan-pembuatan laporan-laporan penduduk yang setiap harinya
masih belum bisa dipastikan jumlahnya.

Pencatatan dan pengolahan data penduduk merupakan tanggung jawab
pemerintah kabupaten/kota, dimana pelaksanaannya diawali dari kantor kelurahan
keramat ini selaku ujung tombak pendaftaran penduduk. Pelayanan dan
pengolahan data nya pun harus cepat dan tepat untuk mendapatkan suatu
informasi.Tetapi pada kenyataannya pengolahan data pada kantor kelurahan ini
masih dilakukan dalam bentuk pembukuan dan arsip-arsip sehingga sering kali
terjadi kesalahan bahkan ada arsip data yang hilang atau rusak karena terlalu
banyaknya arsip yang ada. Pada aktifitas pelayanan kependudukan ini, warga
diharuskan untuk mengurus surat-surat permohonan pada kantor kelurahan
keramat dengan mengikuti sejumlah prosedur-prosedur yang berlaku sehingga
dalam pembuatan surat-surat tertentu akan memakan waktu dan tenaga yang
cukup lama.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, penulis tertarik untuk
menganalisa dan merancang sebuah sistem informasi berbasis web dengan judul
Penelitian”Analisa dan Perancangan Sistem Informasi Kependudukan Berbasis
Web Pada Kantor Kelurahan Keramat Pangkalpinang”, yang diharapkan dapat
menyimpan data penduduk dan dapat meningkatkan aktifitas pelayanan serta
mengajukan permohonan surat kependudukan kapan saja dan dimana saja tanpa

harus memerlukan waktu yang cukup lama.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi

rumusan masalah adalah sebagai berikut:

a.

Bagaimana proses pelayanan pengelolaan data kependudukan yang ada

pada sistem yang berjalan ?

b. Bagaimana rancangan sistem informasi kependudukan yang akan
digunakan?
. Informasi apa saja nantinya akan ditampilkan pada sistem informasi
kependudukan?
1.3 Batasan Masalah

Adapun pembatasan masalah pada penelitian adalah:

a.

C.

Sistem informasi kependudukan ini hanya dibuat pada tingkat Kelurahan
Keramat.

Informasi yang dihasilkan berupa laporan data penduduk yang lahir, data
penduduk yang pindah datang, penduduk yang pindah keluar, data
penduduk yang meninggal.

Penggunaan media penyimpanan database menggunakan Mysql.

1.4 Manfaat dan Tujuan Penelitian

1.4.1 Manfaat Penelitian

a.

Bagi penduduk, diharapkan dapat membantu mempermudah dalam proses
kegiatan pelayanan permohonan surat-surat kependudukan ditingkat
kabupaten /kota.

Bagi Kelurahan, diharapkan sistem ini dapat membantu aparat kelurahan
dalam mengelola data penduduk dan mempermudah melayani penduduk
dalam permohonan surat-surat.

Bagi peneliti, peneliti dapat membuat sebuah sistem informasi yang
ilmunya diterima  selama belajar di STIMIK ATMA LUHUR
Pangkalpinang.
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1.4.2 Tujuan Penclitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa dan merancang
suatu Sistem Informasi Kependudukan Berbasis Web pada kantor Kelurahan
Keramat guna meningkatkan kualitas pelayanan bagi aparat kecamatan dan
penggunaan pelayanan bagi warga kelurahan keramat.
1.5 Metode Penelitian

Pada penelitian ini ada beberapa metode penelitian yang akan kami jelaskan
.diantaranya kami akan menjelaskan model, metode, dan tools yang akan
digunakan dalam menganalisa dan merancang sistem informasi kependudukan
pada kantor Kelurahan keramat ini.

a. Model

Pada penelitian ini model pengembangan sistem informasi yang kami

gunakan adalah waterfall model. Dimana pemodelan dalam suatu

perangkat lunak merupakan suatu hal yang dilakukan di tahapan awal Hal
ini tidak dapat lagi dilakukan dalam suatu industri perangkat lunak. Model

Waterfall merupakan model klasik yang sederhana dengan aliran sistem

yang linear, Output dari setiap tahap merupakan input bagi tahap

berikutnya. Model ini melibatkan 5 tahapan, dimana setiap tahapan selalu
dilakukan verifikasi atau testing. Adapun tahapan model waterfall sebgai
berikut:

1) Requirment, Dalam tahapan ini jasa, kendala dan tujuan dari konsultasi
dengan pengguna sistem. Kemudian semuanya dibuat bentuk yang
dapat dimengerti oleh user dan staf pengembangan. Dengan kata lain,
Dalam tahapan ini dilakukan analisa kebutuhan, kemudian diverifikasi
klien dan tim SQA

2) Specification, Dokumentasilspesifikasi, kemudian diperiksa oleh tim
SQA. Selanjutnya jika disetujui oleh klien, maka dokumen tersebut
disebut kontrak kerja antar klien dan pengembangan  sofware,

Selanjutnya  merencanakan jadwal  pengembangan  sofware. Jika

disetujui oleh SQA, tahap desain baru dilakukan.
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b.

3) Design, Proses design sistem membagi kebutuhan-kebutuhan menjadi
sisetem perangkat lunak atau perangkat keras. Proses tersebut
menghasilkan sebuah arsitektur kescluruhan. Desain perangakt lunak
termasuk menghasilkan fungsi sistem perangkat lunak dalam bentuk
yang ditransformasi kedalam satu atau lebih program yang dapat
dijalankan. Tahapan ini telah menentukan alur sofware hingga pada
alur algoritma detail. Di akhir ini ,kembali diperiksa tim SQA.

4) Implementation, Sclama tahap ini, desain perangkat lunak disadari
sebagai sebuah program lengkap atau unit program. Desain yang telah
disetujui, diubah dalam bentuk kode-kode program. Tahap ini, kode-
kode program yang di hasilkan masih pada tahap modul-modul. Di

akhir tahap ini, tiap modul di testing tanpa diintegrasikan.

[
~

Integration, Unit program diintegritaskan dan diuji menjadi sistem
vang lengkap untuk meyakinkan bahwa persyaratan perangkat lunak
telah dipenuhi. Setelah uji coba, sistem disampaikan ke konsumen.
Metode

Pada penclitian i metode yang kami gunakan adalahobject oriented
programming, dimana suatu metode pemograman yang  berorientasi
kepada objek. Pada penelitian ini metode OOP ini bertujuan untuk
mempermudah pengembangan program dengan caramengikuti model yang
telah ada di kehidupan  schari-hariJadi  setiap  bagian  dari  suatu
permasalahan adalah objek. Akanltetapi objek itu sendiri merupakan

gabungan dari beberapa objek yang lebih kecil lagi.

. Tools

Tools atau Alat bantu yang akan kami gunakan dalam penelitian ini adalah
Diagram UML yang biasa digunakan untuk melakukan abstraksi terhadap
scbuah sistem atau perangkat lunak berbasis objek. UML merupakan
singkatan dari Umfied Modehng language. UML juga menjadisalah satu
cara untuk mempermudah pengembangan aplikasi yang berkelanjutan.
Aplikast atau sistem yang tidak terdokumentasi biasanya dapat

menghambat  pengembangan  karena develover harus melakukan
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penelusuran dan mempelajari kode program. Diagram UML yang akan
kami gunakan adalah sebagi berikut:
a. Use Case Diagram.

b. Activity Diagram.
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